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Abstract. Numeracy literacy is a skill and knowledge in using numbers and mathematical symbols
in solving problems in the context of everyday life. Numeracy literacy is one of the skills needed to
navigate the 21st century. One of the government's efforts to increase students’ numeracy literacy is
replacing the National Examination with the Minimum Competency Assessment (AKM). The aim of
this research is to describe the numeracy literacy skills of junior high school students in solving
AKM questions. This research was conducted using a qualitative approach and case study method.
The subjects consisted of 3 students chosen randomly. Data collection techniques in this research
were AKM test questions, documentation, and interview guidelines. The research results show that
students’' numeracy literacy is quite good. This shows that several indicators of numeracy literacy
have been met. In the communication aspect, students have met the indicators of being able to write
down the steps in finding a solution correctly and completely and being able to conclude the results
correctly and completely. In the aspect of mathematical ability, students have met the indicators,
namely being able to use understanding of context in solving problems completely, however, in the
aspect of representational ability, there are students who are still lacking in representing
images/patterns. Therefore, in every lesson teachers and students are expected to have lots of
practice questions in everyday contexts.
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Abstrak. Literasi numerasi merupakan suatu kecakapan dan pengetahuan dalam memanfaatkan
angka serta simbol matematika dalam menyelesaikan masalah dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Literasi numerasi adalah salah satu kemampuan yang diperlukan dalam menempuh abad 21.
Upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi numerasi siswa salah satunya yaitu menggantikan
Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kemampuan lliterasi numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan soal AKM.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Subjek terdiri dari 3
siswa yang dipilih secara acak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes soal AKM,
dokumentasi, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi
pada siswa sudah cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan bahwa sudah memenuhi beberapa indikator
literasi numerasi. Pada aspek komunikasi siswa sudah memenuhi indikator dapat menuliskan
langkah-langkah dalam menemukan solusi dengan benar dan lengkap serta dapat menyimpulkan
hasilnya dengan benar dan lengkap. Pada aspek kemampuan matematisasi siswa sudah memenuhi
indikator yaitu dapat menggunakan pemahaman konteks dalam menyelesaikan masalah secara
lengkap, namun pada aspek kemampuan representasi terdapat siswa yang masih kurang dalam
merepresentasikan gambar/pola. Oleh karena itu, pada setiap pembelajaran guru dan siswa
diharapkan banyak latihan soal dengan konteks sehari-hari.

Kata Kunci: Literasi numerasi, studi kasus, AKM
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PENDAHULUAN

Pada abad 21, pengajaran matematika
menekankan keempat aspek utama vyaitu
keterampilan kritis,

berpikir kemampuan

berkomunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.
Salah satu hal yang diperlukan bagi siswa agar
dapat mengembangkan kemampuan abad ke-21
adalah kemampuan literasi (Fajriyah, 2022).
Kemampuan literasi adalah langkah pertama
dalam memahami banyak jenis literasi lainnya,
seperti literasi numerasi, literasi digital, literasi
finansial, literasi  sains, dan literasi
kewarganegaraan (Hakim dkk., 2023). Menurut
Tim Gerakan Literasi Nasional (2017) dalam
Rezky (2022), Literasi numerasi penting dalam
memperkuat kemampuan abad ke-21 dalam
memahami konsep dasar dan membantu dalam
menangani situasi sehari-hari yang melibatkan
angka, informasi, atau simbol matematika.
Dengan literasi numerasi, individu dilatih untuk
menjadi pemikir Kkritis yang menggunakan
pendekatan sistematis dan rasional dalam
menyelesaikan masalah serta pengambilan
keputusan.

Literasi merupakan istilah dari Bahasa
Inggris, yaitu literacy, yang menggambarkan
keterampilan dalam membaca dan menulis
(Hakim dkk., 2023). Sedangkan numerasi
secara sederhana merujuk pada kemampuan
menggunakan konsep keterampilan
matematika dasar dalam konteks sehari-hari,
serta kemampuan untuk memahami dan

merumuskan informasi yang berbasis angka

dalam lingkungan sekitar (Sani, 2021).
Sehingga dapat dirtikan bahwa literasi
numerasi mencakup kecakapan dan

pengetahuan dalam memanfaatkan berbagai
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angka dan simbol matematika dasar dalam
menghadapi berbagai situasi sehari-hari. Ini
meliputi  kemampuan untuk menganalisis
informasi dalam berbagai bentuk, serta untuk
memahami, menginterpretasikan, dan
menjelaskan data yang disajikan dalam bentuk
diagram, grafik, dan table (Kemendikbud, 2017
dalam Aswita, 2022). Hal tersebut sependapat
apa yang dikemukakan oleh Rahmawati (2021)
literasi numerasi adalah kemampuan krusial
dalam

mengaplikasikan pengetahuan

matematika untuk menyelesaikan aneka

masalah yang timbul dalam kehidupan.

Contohnya adalah dalam  pembelajaran
matematika yang mencakup kemampuan
merepresentasikan ~ masalah ~ matematika,
menggunakan simbol matematika, menafsirkan
soal cerita, serta memilih cara yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah matematika
(Salvia, N. Z., Sabrina, F. P., & Maula, I, 2022).

Dalam usaha meningkatkan literasi
numerasi siswa, pemerintah berupaya dengan
cara menggantikan Ujian Nasional menjadi
Asesmen (AKM)
(Rohim, 2021 dalam Delfi dkk., 2023). AKM

adalah evaluasi

Kompetensi  Minimum
keterampilan dasar yang
esensial bagi pelajar untuk memperluas potensi
mereka dan berkontribusi secara positif dalam
AKM mengukur
literasi dan kemampuan numerasi (Kemdikbud,
2020). AKM dilaksanakan pada kelas V SD,
VIII SMP, dan XI SMA. Pada soal AKM
numerasi terdapat 4 konten, yaitu bilangan,

masyarakat. kemampuan

geometri, pengukuran, aljabar, serta data dan
ketidakpastian. Tipe soal AKM vyaitu pilihan

ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan,



jawaban singkat, dan uraian (Kemdikbud,
2021:2).

Penelitian yang dilakukan oleh Rezky
dkk. (2022) yaitu siswa dengan keterampilan
rendah belum memahami penuh masalah yang
disajikan, mengakibatkan tidak memenuhi
indikator kemampuan literasi numerasi. Pada
siswa dengan keterampilan sedang, ada
beberapa indikator yang belum terpenunhi,
seperti kemampuan merepresentasikan dan
menggunakan simbol dan bahasa. Di sisi lain,
tinggi
menerapkan pemahaman matematisnya dalam

siswa dengan keterampilan dapat

menyelesaikan soal, sehingga memenuhi
semua indikator literasi numerasi.

Dari latar belakang diatas, peneliti akan
lebih yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
siswa SMP
AKM. Penelitian ini

berbeda dari segi soal yang diberikan yaitu soal

melakukan penelitian lanjut

literasi  numerasi dalam

menyelesaikan soal

AKM dan subjek penelitian ini yaitu siswa
kelas IX SMP.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan
yang filsafat

postpositivisme. Teknik pengumpulan data

penelitian berakar  pada

dilakukan dengan triangulasi dari berbagai

sumber. Analisis data dalam penelitian

kualitatif bersifat induktif, dengan penekanan
pada makna daripada generalisasi dalam
hasilnya (Sugiyono, 2013). Metode dalam
kasus.

penelitian ini adalah metode studi
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Pemilihan metode studi kasus sesuai dengan
tujuan penelitian yakni untuk menggambarkan
literasi  numerasi siswa SMP  dalam
menyelesaikan soal AKM.

Subjek dari penelitian ini yaitu siswa
SMP kelas IX. Subjek ada 3 siswa yang dipilih
secara acak dengan kriteria sudah pernah
mengikuti Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM). Instrumen utama pada penelitian ini
adalah peneliti karena peneliti berperan sebagai
data dan selama

pengumpul penelitian

berlangsung, melakukan analisis, hingga
melaporkan penelitian. Instrumen pendukung
dalam penelitian ini yaitu tes soal AKM dan
pedoman wawancara. Soal tes terdiri dari 2 soal
AKM numerasi materi pola bilangan dengan
jenis soal menjodohkan dan pilihan ganda
kompleks. Berikut merupakan instrumen soal

AKM yang digunakan.
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Hiasan Bersusun
Eryna akan memasang hiazan rumah yang
terbuat dari kertas origami dengan perpaduan
tiga warna dasar, yaitu merah, kuning, dan
hijau. Erynz membuat hiasan secara selang
seling dan menggunakan motif dua jenis hati
vaitu motif hati ukuran besar dengan bagian
tengah kosong dan motif hati uluran kecil
Berikut ini merupakan pola hiasan mumah yang
dibuat Eryna
-~ ~rY T -~

.\X.) \A/ ¥ \I‘? 0
Eryna memberikan nomor pada pela tersebut
dengan nomor 1, 2, 3 dan seterusnya yang
dimulzai dari kanan yaito motif hati uluran besar
berwarna merah  dilanjutkan  motif  hati
bertumpuk hijau besar dan koning kecil.
Berdasarkan informasi tersebut, pasanghkan
nomor wut pola hiasan dinding pada kolom
sebelah kiri dengan bentuk hatt dan warna yang
zeznai pada kolom sebelah kanan!

Gambar 1. Soal AKM 1

Teknik  pengambilan data vaitu
menggunakan tes soal AKM, dokumentasi, dan
teknik wawancara. Teknik pertama yang
dilakukan adalah menggunakan tes soal AKM.
Tes ini digunakan dalam menganalisis
kemampuan literasi numerasi siswa dengan
memeriksa cara mereka menyelesaikan
masalah dalam soal yang diberikan. Melalui
dokumentasi  peneliti dapat menganalisis
Teknik

yakni

siswa.

terakhir

penyelesaian ~ masalah

pengumpulan data yang

wawancara semiterstruktur. Wawancara

semiterstruktur bertujuan untuk
memungkinkan pengungkapan permasalahan
secara lebih luas. Dalam wawancara ini, pihak

yang diwawancarai didorong menyampaikan
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pendapat, ide, dan pengalaman dengan lebih
bebas, tanpa terpaku pada pertanyaan yang
terstruktur secara ketat (Sugiyono, 2013).
Analisis data dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Reduksi

rangkuman, memilih dan memfokuskan pada

kesimpulan. data yaitu membuat
hal yang penting dan pokok, mencari tema serta
pola, penyajian data dilakukan dalam tabel,
grafik, piktogram atau sejenisnya, serta
penarikan kesimpulan yaitu berupa temuan
dalam bentuk deskripsi atau gambaran objek

(Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa
SMP kelas IX, yaitu AA, DA, dan LD.
Indikator penelitian ini yaitu indikator yang
diadopsi dari penelitian Ermiana, dkk (2021),

yaitu sebagai berikut.

Aspek Kemampuan Komunikasi
Indikator Respon terhadap soal
Tidak dapat menuliskan
proses/langkah-langkah
dalam mencapai solusi
Dapat menuliskan
proses/langkah-langkah
dalam mencapai solusi,
tetapt masith  belum
lengkap
Dapat menuliskan
proses/langkah-langkah
dalam mencapai solusi
dengan lengkap dan
benar
Tidak
menyimpulkan
matematilca

Menuliskan
proses/langkah-
langkah dalam

mencapai solust

dapat

Menyimpulkan hasil

hasil matematika




Dapat  menyimpuolican
hazil mamemarika tetapi
masih behim lengieap

Dapat  menyimpulican
hazil matematika denzan
lengkap dan benar

Aspel: Kemampuan Matematizasi

Indikator

Eespon terhadap soal

henzzunakan
parnzhaman
kontelk:  untuk
memyvelesaikan
masalah
matematika

Tidak dapat
mangzunakam
pemzhaman kontaks
unfuk menyelesgikan
masalah matematika

Diapat menzzunakan
pemzhaman kontaks
untuk menyelazgikan
masalzh matematika
tetapi maszih belum banar
dan lenzkap

Diapart menzzunakan
pemzhaman kontaks
untuk menyelasgikan
masalah matematika
dengan lengkap
Azpek Kemampuan Fepresentasi
Indilzator Fespon terhadap soal

Tidak dapat
manzhobunsksn
barbazai TACAT
TEpresantasi szat
maryelaszikan masalah

Menghubungkan Dapat  meanghubungican

barbagai macam  barbagai Tacam
repressntzzl saat  representasi sEat
menyvelesaikan — memvelesikan  masalsh
mazzlzh tetapi  masih behum
_lenglap
Dapat  meaghubunsian
barbazai mMacam
TEpresantasi szat
menvelsszikan mazalah

Gambar 2 Indikator Literasi Numerasi
Hasil
Tabel 1 Hasil Analisis Aspek Kemampuan

Komunikasi Siswa

Menuliskan proses/langkah-langkah

dalam mencapai solusi

Subjek Hasil
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AA

Diketahui Diketahui
——— 1 )
foia | » memh W—|,

AR hidow wusing * 7 ]

3« kuwig

4 Mesah Mo kunogs 3.9, ..

£ hidm meroh hijo s 410

&+ kumng Meah hizous 6,1, -

1»meah Kuoiog Mesoh s bl .-

8+ hidal kunng

g kuning Uns 06

10> mesah hijau e 1516212 850 3

1+ higad s s ke 3 ke d
17+ e e Usg» 2bib= 4 sisa 2

Ups» 35:6 7 5540 5

fola Ke-15 2 C. haki kunoa

foia ke- 22+ (. baki besos mecoh dad
haw Yeul Wiav

Q0o ke-26* A. boki besar hijau dan
hoki keul kunieg
0 ke- 36+ E.habi hida

Solusi

Subjek  memuliskan  langkah-
langkah untuk menemukan solusi
secara lengkap dan benar. Subjek
menuliskan darn  apa  yang
diketahui, rumus pola bilangan
vang diperoleh hingga solusi dan

kesimpilan.

DA

Poder 1 weroh

10 &+ Wjou Furing
oo 91 pering

fola W0 5 wntvol Wijow
fon 11+ Wqou

fo\a 125 KvAng weroh

PAe 1= mMevon

fola 1. Wiow yuing
i 3. puning

oo 4. werthh Wity
e & - Vgt

oo b+ ¥ovng weroh

WVl s\, 1, Unswle
Wiow Yming: 1,4, ..
LD R T
Wirohn v«.jw-mw, -
L0 TR U
Foming meraw . b1, .

> Solsi
pAn ke “1h (. Hax L)

P ke 11 0. AKX Visar mievah don havrecl wesar
e Eu- 160 A Yok Weiow lopw don hati Keca pwing
fole ¥e- 35 £ vov: Wiow

Subjek dapat menuliskan
proses/langkah-langkah dalam
menemukan  jawaban  dengan
lengkap dan benar.  Subjek
menuliskan dari  apa  yang
diketahui, rumus pola bilangan
yang diperoleh hingga solusi dan

kesimpilan.
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Rensan menssunakan Un:n:l i

&‘d\: Me T yang dilmukan. W6s 151 6312 5563
s = \hs::h\cws naduk  4m wireisbe 3 w0
Py kg _ e
Yoy = Meran Wnov 1 -
?Qms * Hﬂl)v

. ol 6 Ke-15. (. van pon ==
Vﬁlﬂﬁ z \(‘ =9 tach pw:a :b 2. 0. ¥ax wuar‘,wtvahdﬂm havikech esar

Diketahui Ao Ke- 26 A Yk Weior Wi dan haki Keca ¥wing

Metapz !, 7. . » SRS ((:n, Ye- 31'7= £. Hov Wijou B
;ll;gu Yoing =28,

i -_B,‘j,... DA - . -

- 0"9\(\,‘_"”h Lo Si1swa mampu menyimpulkan hasil
o= s, Sl secara lengkap dan benar. Hal
Kot tetan =6, 3, ... L

' tersebut  ditunjukan  dengan
UV S R—— -
3‘.;‘::;;:6( :'l,sssaq Tidal siacidickan menggunakan mumus Un = z DA
2406 1Y Skal PRSI i
V3= 35:6 = S Ssas m"b'“l;“la'u'n“li“g dapat memperoleh jawaban dan
i te-ts = C. Hap tong menvimpulkannya.
LD ey ke-29-- 0 Wawi {esor Moran don Vi et besar
Rio be-ds A Wl bM' Vige daa o veci kw'ﬂ (U :(-.U:j&zﬂ LD dapat
bl ke -3 . €. H Wino 032:92:€ 2 Ssal | gpproriamet
0H=%6:6 <Y Ssak tanpa menuliskan
- : - UX:25:6:5S s
Subjek bisa menuliskan bo:623 Sus
, ®io te-ts - C. Koy kon
proses/langkah-langkah untuk Py ke-#9-- 0. Hasi V)m?: toran don iy eci esae
- be-36 . e [ eci i
menemukan solusi, namun belum %(:u é\;; :’*éf‘ﬁ,ﬁz"’{mf‘” an Bl konty
lengkap. Subjek menuliskan dari : : :
) ] ) Siswa mampu menyimpulkan hasil
apa vang diketahni, tadak )
) ) matematika namun belum lengkap.
menuliskan mumus pola bilangan . .
_ _ LD menjawab dan menyimpulkan
dan langsung menuliskan solusi.
LD secara tepat dan benar walaupun
Rumus dalam la bilangan . . .
po £ tidak menuliskan rumus. LD tidak
tersebut adalah Un="1_. . .
& menuhiskan rumus, yaitu Un = E
Menyimpulkan hasil matematika dikarenakan lupa. Hal tersebut
Subjek Hasil dapat diperkuat dengan hasil
Uor 06 Wawancara.
e | wee s 1503
AA dapat &af vn- 1t 3 st P - Mengapa semua dibagi
menvimpulkan hasil Usp s 26762 4 Sisa 2 dengan 62
» s HY \ s
l Japrasias 28 LD : Karena jumlah polanva
fola Ke-15 = C. hati kumiog &
fola ke- 22+ (. baki besoc cecok da
hoti veul Wiou
Q010 ke-26= A. hati besar hijau dan
haki keGil kuniog . ..
A N e i i Tabel 2 Hasil Analisis Aspek Kemampuan
Matematika Siswa

Siswa dapat menympulkan hasil
matematika secara lengkap dan
benar Hal tersebut ditunjukan

Menggunakan pemahaman konteks
untuk menyelesaikan masalah

dengan menggunakan rumus Un = matematika

E AA dapat memperoleh jawaban Subjek Hasil

dan menyimpulkannya.
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ol | = Memn
e mecan + L7

1 » had kuong

3+ kuoing hijau wuning = 2.8, ...
4 = Metabh hidau kueiog « 4.9, -

5 s hidau mecoh hijau s 4,10,

6 » kuning meah hidau= 5,11, - -

7> Meah Kuging mexah > 62, --
8+ hidar kuaing

g kuaing Uns 0:b

10 merah higau Ws* 15:6 = 11 Sisa 3
0> bijau U » 12:b= 3 Sisa 4

12 * kuaing mecah Usp > 2b:6= 4 sisa 2

Usg » 35:p> 55505

fola Ke-15 = C- haki Kugieg

ol ke- 22+ 0. hak besoc cerah datl
hok keui\ Wiou

P00 ke-26= A. hati besar  higau dan
haki ketil kuning

0. ke- 362 E. habi hidoun

Respon AA terhadap pertanyaan
menumyukkan bahwa Ia telah

AA mampu menggunakan
pemahaman  konteks  dalam
menyelesatkan masalah dengan
lengkap. Hal tersebut terlihat dan
jawaban yang dituliskan, AA
mampu memahami maksud soal
pola bilangan dan AA dapat
menyelesatkan dengan benar. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara.

P : Dari mana kamu
mendapatkan rumis Un = n - 67
Ad : Coba menuliskan yang
ada dan mencoba-coba.

o\ 1= meval folar 1. wevon

fo\a 1+ Wiav pwning o\a 8+ Wjav ¥uning

Pola 3+ unng fo\a 9+ uning

fo\e 4: weran Viftn ol 10 = waavah Wijow

a5 Wigow fo\r 1\ + Wyow

folor b = ¥uving weroh Po\a 1 s \cning mevah

wevoh =\, 1, ... Un:n:b - 77;;
Wiov \wning: 1,4, ... W6+ 15 : 6 =12 5isa %

DA wang <% 9, ... W1g:22:b: S 5504
mevoln Wiguy» 4,10, .- W2b:26:b: 45002
WO s G, 0 e Uss +36:0: 65505

onwing merahs 6,17, ...
o\n ke -15«C. Hak puning

o ke 22: 0-Haki Lesar wevahdon Wavikect vesar
(oo ke~ 26 A. ok vesow \/\1’)'5\\[ don haxi Keci ¥wing
Pola ¥e-35: £. vox: Wijav
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Respon DA terhadap pertanyaan
menunjukkan bahwa Ia  telah
mampu menggunakan pemahaman
konteks dalam menyelesaikan
masalah dengan lengkap. Hal
tersebut terlihat dari jawaban yang
dituliskan, DA mampu memahami
maksud soal pola bilangan dan DA
dapat menvelesatkan  dengan
benar. Hal tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara.

Focm

P o Dari mana

mendapatkan rumus Un =n - 67

DA . Dari jumilah polowa.

LD

Bats Mean I

Dy Wiop orwng
I L A —
QoY= Meran wyow I
T~ L T o
E _\?Olaﬁ,Ik"‘;"giV\(IOh7, -
~ Merap=t 7. B L e
_ Miao Young=28,.. -

onmgz 09, -~ -

— Meokwjoos Yoo o
~ M- s,

 ommgneron =, ...

U%:356:SSsas

o e-ts = C. Hoy kotng

oy te-49-- 0 Haw esor MPran don Yy becir hesar

T ke-ps - A Hafi hesar Wijaw dan Mot ect oning
ol ke -3S . € How o
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Respon LD terhadap pertanyaan
menunjukkan bahwa Ia telah
mampu menggunakan pemahaman
konteks dalam menyelesaikan
masalah dengan lengkap. Keadaan
tersebut dapat dilthat dan jawaban
yang dituliskan, LD mampu
memahami  maksud soal pola
bilangan dan LD dapat
menvyelesaikan dengan benar. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil

wawancara.

Tabel 3 Hasil Analisis Aspek Kemampuan

Representasi Siswa

Menghubungkan berbagai macam

representasi saat menyelesaikan masalah

Subjek Hasil
Soal 1
XX R LA
L 4 L 4
You 'y + Otmh mecay + LT,
1 hdad wuom
hijau xuning * 2.8,
3« kuwna
4+ Metab hijau kuniog « 3.9. -
5 hidow meroh hijou s 4.10
6+ kuning ©eah higous G0, ---
7 » Mewahn Kuqing merah » 62, ..
8 hidat kuaing
g kuting Uar Nk
AA 10+ Terah hijau Uss 15612 sisa 3
0+ hijad Uz s 12:6s 3 sisa d
12 * kuaing merah W s 2676+ 4 sisa 2

Uss s 35:6 7 55505

fola Ke-15 2 C- haki kumiog

fola ke- 22+ 0. bali besor mecoh dan
how el Wiaw

00 ke-26 A. i besar hijau dan
haki keul uniog

(00 e- 363 E.hati hijou

Soal 2

Jawaban subjek:
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(2). Motif bentuk hati bertumpuk
yang terdiri dari hati kuning besar
dan hati mevah kecil terdapat pada
setiap nomor dengan kelipatan 0.

(3). Motif hati kecil berwarna
hijau akan terdapat pada hiasan
dengan nomor 4, 10, 16, 22,

(4). Setiap pola dengan nomor
wrut genap selalu ditempelkan

bentuk hati kecil di bawahnya

Subjek AA dapat
merepresentasikan saat
menyelesaitkan masalah dengan
baik. Hal tersebut terlihat pada soal
nomor 1, AA mampu menuliskan
yang diketahui dann gambar dan
pada nomor 2, AA dapat menjawab
pilihan ganda kompleks secara

benar.

DA

Soal 1
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wevoh =\, 1, ... Unen:b

Wiou Kning: 1,4, ... W5 15: 6212 5i56 B

whng s % 9, ... W1z, 12:6: b J50 A =
werehn g 4,10, ... W26+ 26:6: At

Wi+ §, 0, e uss +36:b s 5505

Fuming merah . b1, ..
fo\n ke-\9.C Hax foning =
e ke 222 0.k esar wevah don Wwaxivec vesar
e ke- 261 A Yok veiow W dan hati Keca kwing
Pola ¥e- 35 E. vox: Wijow

Soal 2

Jawaban subjek:




(2). Motif" bentuk hati bertumpuk
vang terdiri dart hati kuning besar
dan hati merah kecil terdapat
pada  setiap nomor  dengan
kelipatan 6.

i(3). Motif hati kecil berwarna
hifau akan terdapat pada hiasan
dengan nomor 4, 10, 16, 22,

i4). Setiap pola dengan nomor

urut genap selalu ditempelkan

bentuk hati kecil di bawafmya
Subjek DA dapat
merepresentasikan saat

menyelesatkan masalah dengan
baik. Hal tersebut terlihat pada soal
nomor 1, DA mampu menuliskan
vang diketahui dari gambar dan
pada nomor 2, DA dapat menjawab
pilthan ganda kompleks secara

benar.

LD
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(1). Motif hati besar berwarna
merah akan terdapat pada hiasan
dengan nomor 1, 3, 5, 7,

(2). Mortif bentuk hati bertumpuk
vang terdiri dari hati kuning besar
dan hati merah kecil terdapar pada
setigp nomor dengan kelipatan 6.

Subjek LD  kurang  dapat
merepresentasikan gaat
menvelesatkan  masalah.  Hal
tersebut terlihat pada soal nomor 1,
LD mampu menuliskan apa vang
diketahui dar gambar namun pada
nomor 2, LD hanya dapat
menjawab pilthan ganda kompleks
hanya 1 pernyataan yang benar. 1D
menganggap bahwa pernyataan (3)
dan (4) salah.

P o Mengapa kamu  tidak
memilih pernyvataan 3 dan 47
LD : Kemungkinan

pernvataan 3 dan 4 salah.

Pembahasan
Dari Tabel

memiliki literasi numerasi yang baik terutama

1 terlihat bahwa siswa

dalam aspek kemampuan komunikasi. Pada
indikator menuliskan langkah-langkah dalam
mencapai solusi/, siswa mampu menguraikan
lengkap dan  akurat,

proses  dengan

menunjukkan  bahwa  mereka

mampu
menuliskan informasi yang diketahui hingga
solusi yang ditemukan. Demikian juga, pada
indikator menyimpulkan hasil matematika,
siswa dapat membuat kesimpulan secara
komprehensif dan akurat terhadap solusi yang

mereka peroleh. Ini mencerminkan temuan
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yang disampaikan oleh Rambe A. Y & Afri L.
D (2020) yang mengemukakan bahwa seorang
siswa dengan kemampuan tinggi yang memiliki
keahlian matematika yang unggul dapat
menyelesaikan persoalan matematika dengan
memperhatikan langkah-langkah dan model
matematika yang sesuai.

Dari data yang terdapat dalam Tabel 2
terlihat bahwa siswa mempunyai kemampuan
literasi numerasi yang baik terutama dalam
aspek kemampuan matematisasi. Dalam
indikator penggunaan pemahaman konteks
dalam menyelesaikan masalah, siswa sudah

mampu menggunakan pemahaman konteks

tersebut secara komprehensif. Hal ini
menandakan  bahwa  mereka  mampu
memahami maksud soal matematika serta

menemukan solusi yang tepat.

Dari data dalam Tabel 3, dapat

disimpulkan bahwa  siswa  memiliki
kemampuan literasi numerasi yang cukup baik,
terutama dalam

aspek kemampuan

representasi.  Namun, pada indikator
menghubungkan berbagai macam representasi
saat menyelesaikan soal, terdapat beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam
menghubungkan representasi-representasi
tersebut dengan baik. Keterangan tersebut
dapat diambil dari kesalahan yang terjadi yang
dilakukan

merepresentasikan gambar. Menurut Zaidah

masih siswa dalam
(2021), salah satu faktor utama kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal literasi numerasi
yaitu kurangnya kebiasaan dalam mengerjakan
soal matematika berbentuk teks, tabel, dan

diagram.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
belum semua siswa literasi numerasinya dalam
mengerjakan soal AKM baik memenuhi semua
indikator.

Dukungan terhadap pernyataan

tersebut, yaitu dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yesika, Nelly, & Anita (2019)
bahwa penggunaan literasi numerasi dalam
menyelesaikan soal cerita masih tergolong

rendah.

SIMPULAN (PENUTUP)
Kemapuan literasi numerasi pada siswa
SMP Hal

ditunjukkan bahwa sudah memenuhi beberapa

sudah cukup baik. tersebut

indikator literasi numerasi. Pada aspek
komunikasi siswa sudah memenuhi indikator
mampu menuliskan langkah-langkah untuk
mencapai solusi secara lengkap dan benar serta
mampu menyimpulkan hasil secara lengkap
Pada

matematisasi siswa sudah memenuhi indikator

dan  benar. aspek  kemampuan

yaitu mampu menggunakan pemahaman
konteks dalam menyelesaikan masalah dengan
lengkap, namun pada aspek kemampuan
representasi terdapat siswa yang masih kurang
dalam merepresentasikan gambar/pola.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan saran kepada guru yaitu perlunya
melakukan inovasi pembelajaran matematika
agar pembelajaran lebih menarik dan mudah
dipahami. Siswa perlu banyak latihan soal yang
melatih kemampuan literasi numerasi. Oleh
karena itu, pada setiap pembelajaran guru dan
siswa diharapkan banyak latihan soal dengan

konteks sehari-hari.
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